
Journal of Marine Research Vol 15, No. 2 Mei 2026, pp. 456-465 DOI : 10.14710/jmr.v15i2.51150 
EISSN: 2407-7690   
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jmr     
 

 Diterima : 21-05-2025 ; Diterbitkan : 01-05-2026  

Kajian Kelayakan Usaha Gill net Mono multifilament yang Beroperasi di Perairan 
Rembang, Jawa Tengah Indonesia 

 
 

Fajar Adiyanto1*, Aristi Dian Purnama Fitri2, Siti Oftafia Wijayanti2 

1Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Jenderal Soedirman 
Jl. Dr. Soeparno, Karangwangkal, Banyumas, Jawa Tengah 53122, Indonesia 

2Departemen Perikanan Tangkap, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro 
Jl. Prof. Jacub Rais, Tembalang, Semarang, Jawa Tengah 50275 Indonesia 

Corresponding author, e-mail: fajar.adiyanto@unsoed.ac.id 
 

 

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur biaya dan kelayakan usaha 
penangkapan ikan menggunakan jaring Gill Net Monomultifilament (GNMM) di Desa Pasar Bangi, 
Kabupaten Rembang. Penelitian dilakukan pada Agustus–Oktober 2020 melalui survei lapangan 
dan purposive sampling terhadap satu unit usaha nelayan GNMM aktif. Analisis data 
menggunakan metode Net Present Value (NPV) dan Revenue–Cost Ratio (R/C). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa biaya investasi sebesar Rp98.000.000 dengan total biaya usaha 
Rp39.020.667, yang terdiri atas biaya tetap Rp25.526.667 dan biaya variabel Rp13.494.000. 
Pendapatan bersih nelayan sebesar Rp31.608.188 dengan keuntungan Rp6.081.521 per tahun. 
Nilai NPV sebesar Rp−42.304.566,47 dan R/C ratio sebesar 1,16. Nilai R/C > 1 menunjukkan 
usaha GNMM layak secara operasional, meskipun nilai NPV negatif menandakan pengembalian 
investasi jangka panjang belum optimal. 
 
Kata kunci: Gill net monomultifilament; kelayakan usaha; Perairan Rembang 

 
Feasibility Study of Mono Multifilament Gill net Operating in Rembang Waters, 

Central Java Indonesia 
 

ABSTRACT: This study aims to analyze the cost structure and feasibility of fishing using 
Monofilament Gill Nets (GNMM) in Pasar Bangi Village, Rembang Regency. The study was 
conducted from August to October 2020 through field surveys and purposive sampling of one 
active GNMM fishing business unit. Data analysis used the Net PresentValue (NPV) and 
Revenue–Cost Ratio (R/C) methods. The results showed that the investment cost was IDR 
98,000,000 with a total business cost of IDR 39,020,667, consisting of fixed costs of IDR 
25,526,667 and variable costs of IDR 13,494,000. The fishermen's net income was IDR 
31,608,188 with a profit of IDR 6,081,521 per year. The NPV value was IDR -42,304,566.47 and 
the R/C ratio was 1.16. An R/C value > 1 indicates that the GNMM business is operationally 
feasible, although a negative NPV value indicates that the long-term return on investment is not yet 
optimal. 
 
Keywords: Monomultifilament gill net; business feasibility; Rembang waters 
 

 

PENDAHULUAN  
 

Aktivitas penangkapan ikan memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sosial dan 
ekonomi masyarakat pesisir (Stephenson et al., 2018; Ricci et al., 2019). Kegiatan penangkapan 
ikan di perairan laut tidak hanya mendukung kesejahteraan sosial dan budaya, tetapi juga 
menyediakan sumber pangan dan nutrisi, serta menciptakan lapangan kerja dan manfaat ekonomi 
bagi pelaku usaha perikanan. Secara umum, sektor perikanan tangkap dapat dibedakan menjadi 
perikanan skala industri dan perikanan skala kecil atau tradisional (Carmona et al., 2020). 

Perikanan skala kecil (small-scale fisheries, SSF) mendominasi kegiatan penangkapan ikan 
di negara berkembang (Pomeroy et al., 2020). Di Indonesia, nelayan dengan armada 
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penangkapan di bawah 5 GT yang tergolong nelayan tradisional tersebar luas di berbagai wilayah 
perairan. Kelompok nelayan ini umumnya menerapkan sistem one-day fishing (Roditi et al., 2020). 
SSF menjadi sektor yang mendapat perhatian khusus dalam pembangunan perikanan 
berkelanjutan karena perannya dalam ketahanan pangan, pemenuhan kebutuhan protein, 
pelestarian jalur pangan tradisional, serta penguatan ekonomi lokal (Purcell et al., 2017; Lowitt et 
al., 2020). Alat tangkap yang digunakan nelayan skala kecil beragam, antara lain bagan, pancing, 
dan gill net (Jueseah et al., 2020), meskipun pada beberapa wilayah masih ditemukan 
penggunaan alat tangkap yang telah dilarang, seperti arad atau pukat tarik. 

Alat tangkap pasif seperti gill net dan trammel net banyak digunakan oleh nelayan skala kecil 
dengan target tangkapan yang beragam, meliputi ikan demersal, biota bentik, dan ikan pelagis 
(Lucchetti et al., 2020). Penggunaan gill net cenderung meningkat seiring dengan pelarangan alat 
tangkap yang bersifat merusak dan tidak ramah lingkungan. Gill net dipilih karena bersifat pasif, 
relatif selektif, dan memiliki dampak yang lebih kecil terhadap ekosistem laut. Selain itu, ukuran 
mata jaring dapat disesuaikan dengan jenis biota target. Meskipun demikian, dari sisi kuantitas, 
hasil tangkapan gill net umumnya lebih rendah dibandingkan alat tangkap aktif seperti arad. 

Berbagai upaya modifikasi gill net telah dilakukan untuk meningkatkan produktivitas atau 
mengurangi hasil tangkapan sampingan (bycatch) (Ford et al., 2020; Allman et al., 2020). 
Modifikasi tersebut antara lain penggunaan umpan (Fitri et al., 2020), penambahan atraktor 
cahaya (Field et al., 2019), serta penggantian jenis bahan jaring (Kraus et al., 2017; Fitri et al., 
2019). Salah satu bentuk pengembangan adalah gill net monomultifilament (GNMM), yang 
mengombinasikan jaring monofilamen dan multifilamen dalam satu konstruksi. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa GNMM memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan gill net 
monofilamen konvensional (Fitri et al., 2019). 

Meskipun aspek teknis GNMM telah banyak dikaji, informasi mengenai kelayakan ekonomi 
dan finansial alat tangkap ini masih terbatas, khususnya pada skala nelayan kecil. Studi kelayakan 
usaha menjadi penting untuk menilai apakah penerapan GNMM mampu memberikan keuntungan 
yang berkelanjutan bagi nelayan serta efisien dalam penggunaan modal. Selain itu, hasil studi 
kelayakan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi nelayan dalam pengambilan keputusan 
investasi dan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengembangan perikanan 
tangkap yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur 
biaya dan kelayakan usaha perikanan gill net monomultifilament (GNMM) yang beroperasi di 
Perairan Rembang. 
 
MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Rembang, Jawa Tengah, yang merupakan bagian 
dari wilayah pesisir Pantai Utara Jawa (Pantura). Perairan Rembang dipilih sebagai lokasi 
penelitian karena merupakan wilayah dengan dominasi perikanan tangkap skala kecil dan 
penggunaan alat tangkap pasif, khususnya gill net, sebagaimana dijelaskan pada kajian perikanan 
skala kecil dan karakteristik usaha penangkapan di wilayah pesisir (Stephenson et al., 2018; 
Pomeroy et al., 2020). Selain itu, karakteristik perairan pantai utara yang relatif dangkal dan 
produktif mendukung pengoperasian gill net secara efektif oleh nelayan skala kecil (Lucchetti et al., 
2020). 

Pengambilan data dilakukan melalui metode purposive sampling dan survei lapangan. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah satu unit usaha nelayan yang mengoperasikan gill net 
monomultifilament (GNMM) secara aktif. Pemilihan satu unit usaha nelayan sebagai sampel 
dilakukan karena nelayan tersebut merupakan pengguna aktif GNMM hasil pengembangan 
penelitian sebelumnya serta memiliki pengalaman operasional yang memadai, sehingga dianggap 
relevan untuk merepresentasikan struktur biaya dan kinerja ekonomi usaha penangkapan GNMM 
skala kecil. Perairan Rembang dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan wilayah pesisir 
Pantai Utara Jawa yang didominasi oleh perikanan tangkap skala kecil dengan penggunaan alat 
tangkap pasif, serta memiliki kondisi perairan yang mendukung pola operasi one-day fishing. 
Pengumpulan data dilaksanakan pada Agustus - Oktober 2020. Data yang dikumpulkan selama 
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pengoperasian jaring meliputi jumlah dan jenis hasil tangkapan, spesies ikan, serta harga jual ikan. 
Metode survei bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas penangkapan armada 
serta aspek keuangan usaha, seperti biaya operasional dan pendapatan (Ricci et al., 2019). Untuk 
menggambarkan struktur biaya, pendapatan, dan keuntungan usaha penangkapan ikan, 
digunakan analisis anggaran parsial. Keuntungan usaha dihitung menggunakan persamaan 
berikut: 

 
 

Keterangan: π = keuntungan (profit); TR = total penerimaan (total revenue); TC = total biaya (total cost) 
 

Total biaya (TC) merupakan penjumlahan antara total biaya tetap (TFC) dan total biaya 
variabel (TVC). Biaya tetap mencakup biaya administrasi, seperti perizinan, biaya perawatan alat 
tangkap, serta biaya penyusutan aset. Penyusutan dihitung menggunakan metode garis lurus 
berdasarkan nilai awal aset dan umur ekonomisnya. Aset tetap yang diperhitungkan meliputi kapal 
(α), mesin (ε), peralatan (γ), dan alat tangkap (β), dengan persamaan sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: D = biaya penyusutan tahunan; y = umur ekonomis aset (tahun). 

 
Biaya variabel (TVC) meliputi biaya operasional yang secara langsung dipengaruhi oleh 

aktivitas penangkapan, seperti bahan bakar, pelumas, es, makanan, dan perbaikan kecil selama 
operasi penangkapan. Biaya variabel dihitung sebagai total biaya seluruh trip penangkapan dalam 
satu tahun. Pada usaha penangkapan GNMM dalam penelitian ini, biaya tenaga kerja tidak 
diperhitungkan, karena pengoperasian alat tangkap dilakukan oleh nelayan secara individu tanpa 
sistem bagi hasil. Pendekatan pengelompokan biaya tetap dan biaya variabel dalam analisis 
usaha perikanan mengacu pada kajian struktur biaya usaha penangkapan ikan skala kecil (Ricci et 
al., 2019; Roditi et al., 2020). 

 

 
 

Gambar 1. Titik lokasi daerah penangkapan gill net monomultifilament 
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Gambar 2. Diagram umum biaya penangkapan Ikan (Tietze et al., 2005) 
 
 

Omzet pertahun per unit penangkapan diperoleh dengan mengalikan hasil tangkapan per 
unit  usaha dengan jumlah trip dan harga spesies ikan hasil tangkapan. Biaya Operasional 
diasumsikan proporsional dengan aktivitas unit penangkapan (usaha). Biaya operasioanal 
termasuk jumlah biaya bahan bakar, makan, dan biaya perawatan skala kecil. Selanjunya 
Pendapata kotor diperoleh dari omzet dikurangai biaya operasional (Ba et al., 2017).  

Biaya dan pendapatan yang diperoleh dari analisis ekonomi digunakan untuk 
mengembangkan indikator utama dalam menilai tingkat profitabilitas dan efisiensi pengelolaan alat 
tangkap. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba kotor (gross profit) dan laba 
bersih (net profit) (Romeo & Marcianò, 2019). 

Laba kotor (GP) dihitung sebagai selisih antara total pendapatan dari penjualan hasil 
tangkapan dengan seluruh biaya operasional yang dikeluarkan selama kegiatan penangkapan, 
termasuk pajak dan retribusi, biaya tenaga kerja, serta biaya tetap. Indikator ini mencerminkan 
kemampuan usaha dalam menghasilkan pendapatan bagi pemilik kapal. Nilai GP yang positif 
menunjukkan bahwa pendapatan usaha lebih besar dibandingkan biaya operasional yang 
dikeluarkan. 

 
 

Keterangan: R = total pendapatan (Rp); RC = biaya operasional (running cost) (Rp); T = pajak dan 
retribusi (Rp); LC = biaya tenaga kerja (labor cost) (Rp); FC = biaya tetap (fixed cost) (Rp) 
 

Laba bersih (NP) dihitung sebagai selisih antara total pendapatan dan seluruh biaya yang 
dikeluarkan, termasuk biaya modal dan biaya tetap, meskipun tidak seluruhnya melibatkan 
pengeluaran kas secara langsung. Indikator ini menggambarkan tingkat efisiensi usaha secara 
keseluruhan. 

 
 
Keterangan: CC = biaya modal (capital cost) (Rp); FC = biaya tetap (fixed cost) (Rp) 
 

Nilai GP yang positif menunjukkan bahwa kegiatan penangkapan ikan menguntungkan bagi 
pemilik usaha, sedangkan nilai NP yang positif menunjukkan bahwa usaha tersebut efisien dan 
memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan. 
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Indikator yang digunakan untuk menentukan kelayakan usaha penangkapan GNMM yaitu 
dengan nilai Net Present Value (NPV) dan Revenue cost ratio (R/C ratio). Metode net present 
value merupakan metode uang diperoleh dengan membandingkan nilai sekarang dari aliran kas 
masuk bersih (proceeds) dengan nilai sekarang dari biaya pengeluaran biaya investasi (outlays) 
(Maskur et al., 2019).  
 

 
 
Keterangan: Bt = Manfaat pada tahun ke –t (Rp); Ct = Biaya pada tahun ke – t (Rp); I = Tingkat 
bunga (%); n = Umur ekonomis; t = 1,2,3,…n 
 

Revenue-Cost Ratio (R/C) merupakan perbandingan antara total penerimaan (total revenue) 
dan total biaya (total cost) yang dikeluarkan dalam suatu kegiatan usaha. Analisis R/C digunakan 
untuk menilai tingkat efisiensi usaha, di mana nilai R/C menunjukkan besarnya penerimaan yang 
diperoleh dari setiap satu satuan biaya yang dikeluarkan. Usaha dikatakan menguntungkan dan 
layak secara ekonomi apabila nilai R/C lebih besar dari satu. Kriteria penilaian kelayakan usaha 
berdasarkan nilai R/C adalah sebagai berikut: R/C > 1 maka usaha layak dan menguntungkan 
untuk dijalankan; R/C = 1 maka usaha berada pada kondisi impas (break-even point/BEP); R/C < 1 
maka usaha tidak layak untuk dijalankan. Kriteria tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk 
menilai kelayakan usaha penangkapan ikan menggunakan gill net monomultifilament (GNMM) 
secara operasional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Modal Investasi yang dikeluarkan nelayan GNMM yaitu untuk pembelian kapal, Gill net, dan 
mesin. Total pengeluaran biaya investasi sebesar Rp 98.000.000. Biaya terbesar yang dikeluarkan 
adalah untuk keperluan pembelian Mesin. Jenis modal invesatsi tersaji pada tabel 1. Menurut 
(Pribadi, et al., 2019), modal investasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk menunjang berdirinya 
usaha yang akan dijalankan. Modal investasi mendukung kegiatan produksi yang bertujuan untuk 
melancarkan kegiatan produksi sehingga didapatkan keuntungan yang optimal.  

Tabel 1 menunjukkan jenis biaya investasi yang dikeluarkan dalam usaha penangkapan ikan 
menggunakan gill net monomultifilament (GNMM), yang meliputi kapal, alat tangkap, dan mesin. 
Nilai investasi masing-masing aset diperoleh berdasarkan harga pembelian pada saat penelitian 
dilakukan. Umur ekonomis aset ditentukan berdasarkan perkiraan masa manfaat operasional, 
yaitu 10 tahun untuk kapal, 5 tahun untuk gill net, dan 3 tahun untuk mesin. 

Biaya penyusutan dihitung menggunakan metode garis lurus, yaitu dengan membagi nilai 
investasi setiap aset dengan umur ekonomisnya. Dengan demikian, biaya penyusutan tahunan 
kapal sebesar Rp1.700.000, gill net monomultifilament sebesar Rp6.800.000, dan mesin sebesar 
Rp15.666.667. Total biaya penyusutan tahunan yang dikeluarkan nelayan GNMM adalah 
Rp24.166.667, yang selanjutnya dimasukkan ke dalam komponen biaya tetap usaha penangkapan 
ikan. 

Biaya tetap yang dikeluarkan nelayan GNMM terdiri atas biaya perawatan kapal, perawatan 
alat tangkap, perawatan mesin, dan perizinan. Total biaya tetap yang dikeluarkan nelayan dalam 
satu tahun sebesar Rp25.526.667. Perawatan kapal mencakup perbaikan berskala kecil, seperti 
pembersihan lambung kapal, penambalan bagian kapal yang rusak, serta pelapisan atau 
pengecatan ulang. Perawatan alat tangkap meliputi penambalan jaring dan penggantian 
komponen yang mengalami kerusakan selama pengoperasian, seperti pelampung, pemberat, dan 
kili-kili. Perawatan mesin meliputi penggantian oli dan pembersihan bagian dalam mesin secara 
berkala. 

Berdasarkan besarnya pengeluaran, komponen biaya tetap terbesar dialokasikan untuk 
perawatan mesin, yaitu sebesar Rp500.000 per tahun. Biaya tersebut dikategorikan sebagai biaya 
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tetap karena jumlah pengeluaran relatif konstan dan tidak dipengaruhi oleh intensitas operasi 
penangkapan. Mohu et al. (2019) menyatakan bahwa biaya tetap merupakan biaya yang 
dikeluarkan dalam jumlah tetap, yang meliputi penyusutan perahu, mesin, peralatan, serta biaya 
perawatan alat tangkap. Selain itu, Silooy et al. (2020) menjelaskan bahwa biaya tetap adalah 
biaya yang besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah input atau tingkat produksi yang dihasilkan. 

Pengeluaran biaya variabel selama pengoperasian gill net dipengaruhi oleh jumlah input 
produksi, jumlah trip penangkapan, musim penangkapan, dan lama pengoperasian jaring. Kimani 
et al. (2020) menyatakan bahwa lama trip dan jenis penggerak kapal berpengaruh terhadap 
besarnya biaya variabel, meskipun tidak selalu berpengaruh langsung terhadap tingkat 
profitabilitas usaha. Biaya variabel yang dikeluarkan nelayan dalam penelitian ini meliputi bahan 
bakar, es batu, rokok, dan makanan. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, biaya bahan bakar merupakan komponen biaya 
variabel terbesar, yaitu sebesar 59% dari total biaya variabel. Stephenson et al. (2018) 
menjelaskan bahwa peningkatan biaya penangkapan ikan umumnya dipengaruhi oleh kenaikan 
biaya bahan bakar, perizinan, serta pengadaan alat tangkap. Selain itu, Ricci Rodrigues et al. 
(2019) menyatakan bahwa alat tangkap pasif seperti gill net memerlukan biaya bahan bakar yang 
relatif lebih rendah dibandingkan alat tangkap aktif, seperti purse seine. 

 
 

Tabel 1. Jenis modal investasi nelayan 
 

Jenis Biaya Investasi Biaya Umur Ekonomis (Tahun) Biaya Penyusutan 

Kapal 17.000.000 10 1.700.000 

Gill net Monomultifilament  34.000.000 5 6.800.000 

mesin 47.000.000 3 15.666.667 

Total  98.000.000   24.166.667  

 
 

Tabel 2. Pengeluaran biaya tetap 
 

Komponen Biaya Tetap 
Frekuensi 
(kali/tahun) 

Biaya Satuan 
(Rp) 

Total Biaya 
(Rp/tahun) 

Biaya Penyusutan Aset   24.166.667 

  Kapal – – 1.700.000 

  Gill net monomultifilament – – 6.800.000 

  Mesin – – 15.666.667 

Subtotal Penyusutan   24.166.667 

Perawatan kapal 4 200.000 800.000 

Perawatan alat tangkap 2 15.000 30.000 

Perawatan mesin 1 500.000 500.000 

Perizinan 1 30.000 30.000 

Subtotal Biaya Tetap Non-
Penyusutan 

  1.360.000 

Total Biaya Tetap   25.526.667 

Keterangan : Biaya penyusutan dihitung menggunakan metode garis lurus berdasarkan nilai investasi dan umur 

ekonomis aset, serta dinyatakan dalam biaya tahunan; Biaya tetap non-penyusutan merupakan biaya yang dikeluarkan 
secara rutin setiap tahun dan nilainya relatif tetap; Total biaya tetap merupakan penjumlahan antara biaya penyusutan 
dan biaya tetap non-penyusutan. 
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Nelayan gill net di Desa Pasar Banggi pada umumnya melakukan kegiatan penangkapan 
secara mandiri, yaitu satu orang nelayan untuk satu unit perahu (single fisher), sehingga tidak 
terdapat biaya tenaga kerja (labor cost). Seluruh hasil penerimaan usaha sepenuhnya diterima 
oleh pemilik kapal. Namun, Ba et al. (2017) menyatakan bahwa pada beberapa kasus, usaha 
penangkapan menggunakan gill net dapat melibatkan lebih dari satu orang, dengan pembagian 
peran sebagai nahkoda dan awak kapal, sehingga pendapatan dibagi berdasarkan kesepakatan. 

Total biaya usaha penangkapan GNMM yang dikeluarkan nelayan sebesar Rp39.020.667 
per tahun. Nilai tersebut merupakan akumulasi dari biaya tetap (penyusutan aset, perawatan, dan 
perizinan) serta biaya variabel (bahan bakar, es batu, rokok, dan makanan). Biaya variabel 
dihitung berdasarkan rata-rata biaya per trip penangkapan yang kemudian dikalikan dengan 
jumlah trip penangkapan dalam satu tahun, yaitu rata-rata ±120 trip per tahun dengan pola one-
day fishing. Pendekatan perhitungan biaya total tahunan ini sesuai dengan konsep struktur biaya 
usaha penangkapan ikan (Kawamoto & Baba, 2020). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan nelayan kotor per tahun sebesar Rp 
45.102.188,-. Laba kotor diperoleh dari hasil penjual hasil tangkapan dikali dengan harga jual. 
Sedangkan Pendapatan bersih nelayan sebesar  Rp 31.608.188,-. Total penerimaan nelayan 
dipengaruhi oleh peroleh hasil tangkapan, harga jual ikan, dan total biaya. Menurut Nugroho & 
Sulistiono (2017), pola musim penangkapan alat tangkap yang dioperasikan nelayan 
mempengaruhi pendapatan. Pendapatan pada musim puncak penangkapan akan lebih tinggi dari 
pada musim paceklik dan musim peralihan.  

Harga jual hasil tangkapan jaring GNMM tersaji pada gambar 4. Jenis ikan yang memiliki 
harga jual tertinggi adalah rajungan (Portunnus pelagicus) sebesar Rp 67.000,-/Kg. Sedangkan 
harga jual paling rendah adalah ikan tembang jui (sardinella fimbriata) dan Biji nangka 
(Parupeneus indicus) sebesar Rp 7.000/ Kg. Menurut (Jueseah et al., 2020), bahwa harga ikan 
tidak hanya dipengaruhi oleh musim penangkapan kan tetapi hubungan antara nelayan dan 
pengepul (pedagang).  

Keuntungan (profit) yang didapatkan nelayan GNMM adalah sebesar  Rp 6.081.521/ tahun. 
Nilai keuntungan yang diperoleh nelayan GNMM tergolong minim. Hal ini dapat dikarenakan 
pengambilan data dilakukan pada bulan bukan musim penangkapan di perairan rembang, 
sehingga hasil tangkapan yang diperoleh minimal. Menurut Wasahua & Lukman (2012), 
pendapatan yang diterima nelayan dipengaruhi oleh musim.  

 
 

 
 

Gambar 3 . Presentase biaya variabel GNMM 
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Gambar  4. Harga jual komoditas yang tertangkap GNMM 
 
 

Hasil perhitungan Net Present Value (NPV) pada usaha penangkapan ikan menggunakan 
jaring gill net monomultifilament (GNMM) menunjukkan nilai sebesar Rp−42.304.566,47. Nilai NPV 
yang negatif mengindikasikan bahwa nilai sekarang dari seluruh penerimaan usaha selama umur 
proyek belum mampu menutupi nilai investasi awal yang dikeluarkan. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pengembalian modal dalam jangka panjang belum optimal pada tingkat suku bunga yang 
digunakan dalam analisis. Maskur et al., (2019) menyatakan bahwa NPV merupakan selisih antara 
nilai sekarang dari aliran kas masuk bersih (net cash inflow) dan nilai sekarang dari seluruh biaya 
investasi dengan memperhitungkan tingkat suku bunga. Selain itu, La Kamisi & Ekaria (2020) 
menjelaskan bahwa NPV diperoleh dari selisih antara total present value cash flow dan total 
investasi awal. Dengan demikian, nilai NPV negatif pada penelitian ini mencerminkan tingginya 
investasi awal GNMM dibandingkan penerimaan yang diperoleh selama periode analisis. 

Analisis Revenue-Cost Ratio (R/C) digunakan untuk menilai efisiensi operasional usaha, 
yaitu kemampuan usaha menghasilkan penerimaan dari setiap satuan biaya yang dikeluarkan. 
Nilai R/C usaha penangkapan GNMM dalam penelitian ini sebesar 1,16, yang berarti bahwa setiap 
Rp1 biaya usaha yang dikeluarkan menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,16. Nilai R/C yang 
lebih besar dari satu menunjukkan bahwa usaha GNMM menguntungkan secara operasional. 
Johannes et al., (2015) menyatakan bahwa analisis R/C menggambarkan tingkat efisiensi 
penggunaan biaya dalam kegiatan usaha. Hasil penelitian Wijayanto et al., (2019) pada usaha 
perikanan danish seine juga menunjukkan bahwa nilai R/C > 1 mengindikasikan usaha layak 
dijalankan dan dikembangkan secara operasional. 

Perbedaan hasil antara NPV yang bernilai negatif dan R/C yang bernilai lebih dari satu 
menunjukkan bahwa usaha penangkapan GNMM layak secara operasional dalam jangka pendek, 
namun belum layak secara finansial dalam jangka panjang. Nilai R/C hanya membandingkan 
penerimaan dan biaya operasional pada satu periode usaha, sedangkan NPV mempertimbangkan 
besarnya investasi awal, aliran kas selama umur proyek, dan nilai waktu uang. Oleh karena itu, 
meskipun usaha GNMM mampu menghasilkan keuntungan tahunan, nilai investasi awal yang 
relatif besar menyebabkan nilai NPV menjadi negatif. 

 
KESIMPULAN  
 

Usaha penangkapan ikan menggunakan gill net monomultifilament (GNMM) di Desa Pasar 
Banggi, Kabupaten Rembang, didominasi oleh nelayan skala kecil yang beroperasi secara individu 
dengan pola one-day fishing. Struktur biaya usaha menunjukkan bahwa total biaya yang 



⧫464⧫ 
 

Journal of Marine Research Vol 15, No. 2 Mei 2026, pp. 456-465 
 

 
 

 Kajian Kelayakan Usaha Gill net Mono multifilament (F. Adiyanto et al.) 

dikeluarkan nelayan sebesar Rp39.020.667 per tahun, yang terdiri atas biaya variabel sebesar 
Rp13.494.000 dan biaya tetap sebesar Rp25.526.667, dengan komponen biaya terbesar berasal 
dari penyusutan aset dan bahan bakar. Pendapatan bersih yang diperoleh nelayan sebesar 
Rp31.608.188, dengan keuntungan tahunan sebesar Rp6.081.521, menunjukkan bahwa usaha 
GNMM mampu memberikan keuntungan secara operasional. Hasil analisis kelayakan 
menunjukkan nilai R/C ratio sebesar 1,16, yang mengindikasikan bahwa usaha GNMM layak dan 
efisien untuk dijalankan dalam jangka pendek. Namun, nilai NPV sebesar Rp−42.304.566,47 
menunjukkan bahwa pengembalian investasi dalam jangka panjang belum optimal akibat besarnya 
investasi awal. Dengan demikian, usaha penangkapan GNMM dinilai layak secara operasional, 
tetapi memerlukan peningkatan efisiensi dan dukungan kebijakan agar layak secara finansial dan 
berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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